
viii

ABSTRAKSI

KSPPS BMT BLATER Kabupaten Semarang adalah Lembaga Keuangan Syariah
yang berbentuk Koperasi Simpan Pinjam dan menerapkan pembiayaan Syariah.
Permasalahan yang dibahas pada tugas akhir ini adalah Bagaimana sistem
informasi pembiayaan mudharabah yang diterapkan pada KSPPS BMT tersebut.
Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui sistem informasi pembiayaan
mudharabah yang dilakukan oleh KSPPS BMT dan apa penyebab pembiayaan
mudharabah bermasalah serta cara mengatasi pembiayaan mudharabah
bermasalah di KSPPS BMT tersebut. Metode  tugas akhir yang digunakan
menggunakan metode analisis deskriptif. Jenis data yang digunakan dalam Tugas
Akhir ini adalah data sekunder berupa wawancara dan dokumentasi langsung
dengan pihak KSPPS BMT. Kesimpulan di dalam tugas akhir ini adalah sistem
informasi pembiayaan mudharabah bermasalah di KSPPS BMT BLATER
Kabupaten Semarang sudah berjalan cukup baik karena perlu dilakukan
perbaikan-perbaikan pada bagian tertentu selain itu dalam mengatasi pembiayaan
bermasalah pada KSPPS BMT pun  telah berjalan dengan baik. Solusi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan  diterapkan prosedur
dalam pemisahan fungsi dan bagian antar karyawan.
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ABSTRACT

KSPPS BMT BLATER Semarang Regency is a Sharia Financial Institution in the
form of a Savings and Loan Cooperative and implements Sharia financing. The
problem discussed in this final project is how the mudharabah financing
information system is applied to the KSPPS BMT. The purpose of this final project
is to find out the information system of mudharabah financing carried out by
KSPPS BMT and what causes the problem of mudharabah financing to be
problematic and how to overcome mudharabah financing problems in the KSPPS
BMT. The final assignment method used is descriptive analysis method. The type
of data used in this Final Project is secondary data in the form of interviews and
documentation directly with the KSPPS BMT. The conclusion in this final project
is that the information system on mudharabah financing is problematic in KSPPS
BMT BLATER, Semarang Regency, it has been running quite well because it
needs to be done repairs on certain parts other than that in overcoming
problematic financing in KSPPS BMT has gone well. The solution that can be
applied to overcome this problem is by implementing procedures in the separation
of functions and parts between employees.
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